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Abstract

Current knowledge shows that iron supplementation during pregnancy decreases risks
of preterm birth and neonatal death. Adherence to iron supplements among pregnant
women is very important as it has a large effect on mothers and fetuses. Side effects
from iron tablets altogether with physical changes due to pregnancy may decrease
patient adherence. Surveillance on medication adherence among pregnant women in
Jember is limited. The purpose of this study was to determine the association between
side effects and the adherence of pregnant mothers consuming iron tablets. This cross-
sectional research used a questionnaire to assess mother's adherence in Puskesmas
Sumbersari Jember Regency. A total of 90 pregnant women agreed to participate by
giving their consent. The result showed that 58 respondents complained on nausea and
vomiting (60.3 %), constipation (31.0 %), headache (17.2 %), diarrhea (10.3 %), and
stomach pain (1.7 %). Side effects have negative association to the adherence in
pregnant women (p=0.007).
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Abstrak

Penelitian terbaru banyak menjelaskan mengenai manfaat mengkonsumsi tablet zat besi
(Fe) pada masa kehamilan seperti mengurangi risiko bayi lahir prematur dan kematian
janin. Hal tersebut nyebabkan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe selama masa
kehamilan sangat perlu mengingat tidak hanya bermanfaat untuk ibu hamil tetapi juga
pada janin. Adanya efek samping dari tablet Fe dan perubahan fisiologis selama masa
kehamilan bisa saja meningkatkan ketidakpatuhan ibu hamil. Survei tentang kepatuhan
ibu hamil di Jember masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran tingkat kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe dan
melihat hubungan efek samping tablet Fe dengan kepatuhan ibu hamil. Penelitian cross-
sectional ini menggunakan kuesioner untuk menilai kepatuhan ibu hamil di Puskesmas
Sumbersari Kabupaten Jember. Sebanyak 90 responden bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini untuk memberitahukan keluhan yang dirasakan setelah meminum tablet Fe.
Hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 58 responden merasakan efek samping tablet
Fe yaitu mual muntah (60,3 %), konstipasi (31,0 %), pusing (17,2 %), diare (10,3 %), dan
sakit perut (1,7 %). Efek samping tablet Fe berhubungan negatif dengan kepatuhan ibu
hamil (p=0,007).

Kata kunci: efek samping, suplemen zat besi, kehamilan
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Pendahuluan

Wanita hamil berisiko tinggi mengalami
anemia defisiensi besi karena kebutuhan zat
yang besi meningkat secara signifikan selama
masa kehamilan [1]. Upaya pemerintah untuk
mencegah anemia pada ibu hamil yaitu melalui
suplementasi besi/asam folat pada masa
kehamilan sebanyak satu tablet setiap hari
berturut-turut selama 90 hari masa kehamilan.
Program tersebut dilakukan melalui semua
puskesmas di seluruh Indonesia dengan
membagikan sedikitnya 90 tablet Fe [2].

Manfaat program suplementasi zat besi
pada ibu hamil yaitu untuk menekan jumlah
kematian pada ibu karena anemia dan juga
pendarahan saat melahirkan, sedangkan untuk
janin yaitu menurunkan angka kematian bayi
baru lahir serta berat badan bayi lahir rendah
[3]. Oleh sebab itu, partisipasi masyarakat
dalam program suplementasi zat besi diperlukan
untuk meningkatkan kesehatan bayi dan
menurunkan angka kematian ibu [4].

Selain manfaatnya yang sangat banyak,
tablet Fe juga mempunyai beberapa efek
samping seperti mual, muntah, diare, sakit
perut, pusing, dan konstipasi [5]. Melihat
manfaat tablet Fe yang begitu banyak dan
adanya beberapa efek samping yang
ditimbulkan, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui tingkat kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe di Kabupaten Jember
dan melihat hubungan efek samping tablet Fe
dengan kepatuhan ibu hamil.

Metode Penelitian

Penelitian cross-sectional ini dilakukan
di Poli Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)
Puskesmas Sumbersari Kabupaten Jember
pada bulan Juli-Agustus 2016 dengan cara
menyebarkan kuesioner. Kuesioner dalam
penelitian ini diadaptasi dari penelitian
sebelumnya di India yang berisi tentang
pertanyaan mengenai pengalaman penggunaan
tablet Fe dan efek samping penggunaan tablet
Fe lalu diterjemahkan dan dimodifikasi [6].

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  ibu hamil yang memeriksakan
kehamilannya di Puskesmas Sumbersari.
Responden dipilih menggunakan purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan kriteria tertentu pada waktu yang
sudah ditentukan. Total sampel yang digunakan
menggunakan rumus deskriptif kategorik dan
didapatkan jumlah sampel minimal 74
responden. Data yang diperoleh ditabulasikan
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dan dianalisis secara statistik menggunakan uji
Chi-square dengan taraf kepercayaan 95 % dan
taraf signifikansi <0,05.

Responden masuk kategori patuh
apabila rutin meminum tablet Fe dan melakukan
pemeriksaan kehamilan secara teratur. Kategori
responden sangat patuh apabila tidak hanya
rutin  meminum tablet Fe dan teratur
memeriksakan kehamilan, tetapi juga
melakukan anjuran dari bidan di Puskesmas
Sumbersari Kabupaten Jember yaitu
mengkonsumsi  suplemen  kehamilan lain
(kalsium dan vitamin C) dan mengikuti saran
untuk meminimalisir munculnya efek samping
tablet Fe. Responden yang tidak rutin meminum
Fe atau tidak memeriksakan kehamilan secara
teratur, akan dimasukkan kategori tidak patuh
(Gambar 1).

Hasil Penelitian

Karakteristik Sosiodemografi Responden

Karakteristik sosiodemografi dari
responden merupakan karakter atau ciri khas
yang menggambarkan indentitas dimiliki oleh
responden. Jumlah total sampel yang memenubhi
kriteria  inklusi sebanyak 90 responden.
Sebagian besar (72,2 %) kelompok ibu hamil
yang memeriksakan kehamilan berada dalam
rentang aman karena berusia 20-34 tahun.
Selain dari usia ibu hamil, sebanyak 90,1 %
responden berada dalam rentang kehamilan
aman karena mempunyai jumlah anak tidak
lebih dari 3. sedangkan dilihat dari usia
kehamilan, jumlah responden didominasi oleh
kehamilan pada trimester ketiga yaitu 54,3 %.
Sementara dari status pekerjaan, 90 %
responden adalah ibu rumah tangga.

Tingkat Kepatuhan dan
ketidakpatuhan

Jumlah responden yang sangat patuh
lebih banyak dari responden yang patuh
(Gambar 4.1). Berdasarkan hasil yang sudah
diperoleh, 6 responden yang rutin
mengkonsumsi zat besi masuk kategori tidak
patuh karena tidak melakukan pemeriksaan
kehamilan secara teratur. Total jumlah
responden yang tidak patuh sebanyak 56
responden (62,2 %). Penyebab yang paling
sering membuat responden tidak rutin meminum
tablet Fe yaitu karena lupa (Tabel 1).

Penyebab
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Tabel 1. Penyebab ibu hamil tidak rutin

mengonsumsi tablet Fe

Hubungan Efek Samping dengan Kepatuhan
Sebanyak 58 responden merasakan

Penyebab ibu hamil tidak rutin N =50 (%) efek samping setelah meminum tablet Fe. Efek
mengkonsumsi tablet Fe samping tablet Fe ini memiliki hubungan negatif
Apakah yang membuat Anda tidak rutin terhadap kepatuhan responden (Tabel 2).
mengkonsumsi tablet Fe?* Sebanyak 72,4 % responden yang tidak patuh
Adanya keluhan setelah mengkonsumsi meminum tablet Fe berasal dari responden yang
tF",":r']ZtgF‘f]aan ablet Fe tertalu lama 1288’% merasakan efek samping. Efek samping yang
u u X . . .
Lupa meminum tablet Fe 25 (44.6) sering dlrasakan_ oleh responden yaitu mual
Kualitas tablet Fe 4(7,1) muntah dan konstipasi (Tabel 3).

*responden boleh memilih lebih dari satu.

Apakah Anda merasa patuh dalam
meminum tablet zat hesi secara rutin?

I
W W

Ya (N =40 responden) Tidak
(N = 50 responden)

Apakah Anda mengkonsumsi
suplemen kehamilan lain?
(Ya=29) (Tidak = 4)

k4

Apakah Anda mempunyai cara
mengatasi efek samping tablet zat

besi? (Ya=14) (Tidak = 19)
W
: Melihat jawaban
Y W penyebab tidak rutin
: ] ] meminum tablet zat
Ada jawaban Ya Tidak ada jawaban Ya i
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Sangat Patuh Patuh Tidak Patuh
{N = 33 responden) {N =7 responden) {N = 50 responden)
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v
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Apakah Anda
memeriksakan
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Gambar 1. Distribusi jawaban responden untuk menentukan tingkat kepatuhan
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Tabel 2. Hubungan efek samping tablet Fe dengan kepatuhan ibu hamil

N=90

Kepatuhan

Tidak patuh Patuh Sangat patuh Nilai p
N=56 (%)  N=6 (%)  N=28 (%)

Apakah Anda merasakan efek samping tablet Fe?

Tidak 32 (35,6)
Ya 58 (64,4)

14 (438)  5(15,6) 13 (40,6) 0,007*

42 (72,4) 1(1,7) 15 (25,9)

Keterangan: tanda (*) menunjukkan hasil yang signifikan pada taraf kepercayaan 95% menggunakan Chi-square.

Tabel 3. Efek samping yang dirasakan ibu hamil
setelah mengkonsumsi tablet Fe
Efek samping tablet Fe N=58 (%)

Efek samping yang dirasakan oleh ibu
hamil setelah mengkonsumsi tablet Fe*

Konstipasi 18 (31,0)
Diare 6 (10,3)
Mual muntah 35 (60,3)
Sakit perut 1(1,7)
Pusing 10 (17,2)

*Responden dapat memilih lebih dari satu.

Pembahasan

Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan suatu terapi, antara
lain peran tenaga kesehatan, pengobatan yang
tepat, dan kerjasama pasien. Salah satu bentuk
kerjasama pasien yaitu kepatuhan pasien untuk
melakukan terapi kesehatan [7].

Responden sebanyak 56 (62,2 %) tidak
patuh mengkonsumsi tablet Fe. Jumlah
responden yang tidak patuh tersebut
menunjukkan hasil yang lebih rendah jika
dibandingkan hasil penelitian sebelumnya di
Jakarta [8]. Pada Tabel 1, penyebab paling
sering responden tidak mengkonsumsi tablet Fe
secara rutin adalah lupa karena waktu meminum
tablet Fe di malam hari (sebelum tidur) untuk
meminimalisir terjadinya mual muntah. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya
di Asahan Sumatera Utara [9].

Selain karena lupa, 30,3 % responden
tidak patuh karena merasakan adanya keluhan
setelah meminum tablet Fe. Keluhan yang
dirasakan merupakan efek samping tablet Fe
seperti mual muntah, diare, konstipasi, pusing,
dan sakit perut. Kondisi tersebut membuat
beberapa responden merasa kondisinya
semakin memburuk setelah mengkonsumsi
tablet Fe sehingga menyebabkan responden
memilih tidak melanjutkan meminum tablet Fe.

Responden yang memeriksakan
kehamilan secara teratur (baik yang rutin
maupun tidak rutin meminum tablet Fe) di
Puskesmas Sumbersari Kabupaten Jember
sebanyak 72 (80 %). Hasil penelitian ini
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menunjukkan jumlah yang lebih tinggi dari hasil
penelitian sebelumnya vyang dilakukan di
Surabaya [10].

Sebanyak 58 responden (64,4 %)
merasakan efek samping setelah meminum
tablet Fe. Beberapa efek samping yang
dirasakan responden vyaitu mual muntah,
konstipasi, diare, pusing, dan sakit perut. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya
di Asahan Sumatera Utara [9] dan di Bolaang
Mongodouw Utara [11] tentang efek samping
yang dirasakan ibu hamil setelah meminum
tablet Fe. Efek samping umum yang biasanya
ditimbulkan oleh Fe yang diberikan secara per
oral yaitu mual muntah, konstipasi, diare, dan
sakit perut [12].

Efek samping yang paling sering
dirasakan oleh ibu hamil adalah mual muntah
dengan prosentase sebanyak 60,3 %. Temuan
tersebut sesuai dengan hasil penelitian di
Bangladesh mengenai efek samping yang paling
banyak dirasakan setelah meminum tablet Fe
[13]. Sebanyak 31,0 % responden menyatakan
bahwa mereka mengalami konstipasi setelah
meminum tablet Fe. Hasil penelitian ini tidak
jauh  berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya di Ismailia Mesir [5].

Hasil menunjukkan efek samping tablet
Fe mempunyai hubungan negatif dengan
kepatuhan ibu hamil (p=0,007). Semakin banyak
efek samping, responden cenderung semakin
tidak patuh. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya tentang faktor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan ibu hamil
mengkonsumsi tablet Fe [14]. Ketidakpatuhan
responden dapat menyebabkan tujuan
pemerintah memberikan tablet Fe dalam upaya
menekan angka kematian ibu dan angka
kematian bayi menjadi tidak tercapai [15].

Simpulan dan Saran

Efek samping tablet Fe berhubungan
negatif dengan kepatuhan ibu hamil (p=0,007).
Semakin banyak efek samping tablet zat besi,
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maka kepatuhan responden semakin menurun.
Pada penelitian ini hanya dilakukan penelitian
terhadap suplemen standar yang diberikan
pemerintah (tablet Fe, vitamin C, dan tablet
kalsium). Melihat ketidakpatuhan ibu hamil yang
cukup tinggi dan salah satu alasannya karena
memilih  mengkonsumsi suplemen kehamilan
lain, maka untuk penelitian selanjutnya perlu
adanya penelitian lebih lanjut mengenai pola
pengobatan sendiri pada masa kehamilan dan
keamanan dari kombinasi suplemen standar
program pemerintah dengan suplemen lain
untuk kehamilan.
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